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Abstract: Medical professionalism includes cognitive, skills, and professional behavior
abilities. Unprofessional behaviors by doctors are associated with adverse events, medical
errors, and patient dissatisfaction. Student's behavior during their study can determine their
future hence learning professional behavior needs to be introduced early. Assessment of
professional behavior can be used as early evaluation for students in order to support
professional behavior’s learning. The assessment may include self-assesment and supervisor
assessment. The aim of this study was to find out the relationship between self-assesment and
supervisor assessment on “llmu Kesehatan Gigi Masyarakat (IKGM)” module activities
toward students professional behavior in School of Dentistry Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta 2019.

The type of research was analytical observational with cross-sectional design. It was held on
January - Maret 2019 at Dental Hospital of UMY with the total 89 students and 10
instructors who were eligible the inclusion criteria and were selected by using total sampling
method. Professional behavior was measured by Penn State College of Medicine (PSCOM)
Questionnaire consists of 30 item statements that was distributed to students and supervisor
during the IKGM module activities. The data were analyzed by Pearson correlation test.

The research shows that there was no significant relationship between self-assesment and
supervisor assessment on IKGM module activities toward student professional behavior in
School of Dentistry Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2019.
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Abstrak: Profesionalisme kedokteran meliputi kemampuan kognitif, keterampilan, dan
professional behavior. Perilaku tidak profesional seorang dokter memiliki hubungan terhadap
kejadian tak diinginkan, kesalahan medis, dan ketidaknyamanan pasien. Perilaku mahasiswa
selama proses pendidikan dapat menentukan perilaku mereka saat kehidupan mendatang
sehingga pembelajaran professional behavior perlu dikenalkan mahasiswa sejak dini.
Penilaian professional behavior dapat dijadikan evaluasi dini bagi mahasiswa untuk
menunjang  pembelajaran professional behavior. Penilaian tersebut dapat berupa self-
assesment dan penilaian supervisor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-
assesment dengan penilaian supervisor dalam kegiatan modul llmu Kesehatan Gigi
Masyarakat (IKGM) terhadap professional behavior — mahasiswa di Program Studi
Pendidikan Profesi Dokter Gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2019.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross-sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada Januari - Maret 2019 di RSGM UMY dengan total responden yang
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 89 mahasiswa dan 10 supervisor. Pengambilan sampel
menggunakan metode total sampling. Professional behavior diukur menggunakan kuisioner
Penn State College of Medicine (PSCOM) yang terdiri dari 30 item pernyataan dan dibagikan
kepada mahasiswa serta supervisor selama kegiatan modul IKGM berlangsung. Analisis data
berupa uji korelasi Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi yaitu -0.157 dan nilai p sebesar 0.141,
dimana nilai p> 0.05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara self-assesment dengan penilaian supervisor dalam kegiatan modul IKGM terhadap
professional behavior mahasiswa di PSPDG UMY tahun 2019.

Kata kunci: Professional Behavior; Self-Assesment; Penn State College of Medicine
(PSCOM) Questionnaire on Professionalism

PENDAHULUAN behavior merupakan perilaku yang dapat

Profesionalisme merupakan diamati dari seorang dokter yang mana

kompetensi yang harus dimiliki oleh prilaku tersebut mencerminkan nilai-nilai

seorang dokter. Profesionalisme dan standar profesi yang sesuai demi

mencakup kemampuan kognitif terciptanya kepercayaan pasien kepada
4 .

(knowledge), psikomotor (skill), dan dokter®. Menurut American Board of

afektif (professional behavior)z. Sikap Internal Medicine, elemen dari perilaku

tidak profesional seorang dokter dalam profesionalisme  diantaranya ~ altruism,

menjalankan profesinya dapat accountability, excellence, duty, honor and

- - 5 -
menyebabkan terjadinya kesalahan medis, integrity” dan respect. Masalah terkait

kejadian tidak diharapkan, penurunan perilaku tidak profesional seorang dokter

kualitas  pelayanan, mortalitas,  dan saat melakukan pelayanan kesehatan

ketidaknyamanan pasien®. Professional kemungkinan besar dapat teridentifikasi



ketika dirinya masih menempuh proses
pendidikan sebagai mahasiswa
kedokteran®.  Sikap  dan  perilaku
mahasiswa selama proses pendidikan dapat
menentukan sikap dan perilaku mereka
pada waktu praktik nantinya sehingga
pembelajaran professional behavior perlu
dikenalkan sejak dini selama proses

pendidikan’.

Pembelajaran professional behavior
dan penilaian terhadap atribut professional
behavior dapat menurunkan risiko
terjadinya perilaku tidak profesional
seorang dokter di masa mendatang®..
Penilaian professional behavior dapat
dijadikan sebagai evaluasi dini bagi
mahasiswa untuk terus melatih
kemampuan afektifnya guna menunjang
dalam pembelajaran  profesionalisme®.
Penilaian terhadap perilaku profesional
dapat dilakukan dengan beberapa metode,
yaitu penilaian dengan observasi saat
clinical encounter, 360° evaluation,
penggunaan kuesioner, pendapat pasien,
critical incident report, pandangan global
dari supervisor, pandangan dari pihak lain
(pegawai, supervisor, dosen,dll), dan self-
assesment’.  Self-assesment merupakan
salah satu aspek penting yang hampir
sebagian besar digunakan dalam sistem
penilaian  perilaku  profesional  dan
direkomendasikan oleh organisasi the

General Medical Council (GMC) dan the

American Board of Internal Medicine’s

(ABIM) untuk

profesionalisme mahasiswa kedokteran®.

perkembangan

Penilaian terhadap perilaku profesional
tidak bisa diraih secara sempurna jika
dilakukan secara single method sehingga
dibutuhkan adanya kombinasi metode
penilaian lainnya dalam pelaksanaannya.
Penilaian dari dosen / supervisor dapat
dilakukan untuk mengukur professional
behavior mahasiswa karena keterlibatan
aktif ~ dalam  proses  pembelajaran

kesehariannya'*

Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan  self-assesment  professional
behavior mahasiswa dengan penilaian
supervisor dalam kegiatan modul Illmu
Kesehatan Gigi Masyarakat (IKGM) di
Program Studi Pendidikan Profesi Dokter
Gigi Universitas
Yogyakarta tahun 20109.

Muhammadiyah

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  adalah
observasional analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Gigi
dan  Mulut Asri  Medical Center
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(RSGM AMC UMY) pada bulan Januari
sampai Maret tahun 2019 selama kegiatan
modul Ilmu Kesehatan Gigi Masyarakat

(IKGM) berlangsung. Subjek penelitian



terdiri dari 89 mahasiswa pendidikan
profesi dokter gigi UMY dan 10 dokter
gigi supervisor yang diambil dengan
teknik total sampling. Kriteria inklusi
subjek penelitian untuk mahasiswa adalah
mahasiswa Program Studi Profesi Dokter
Gigi UMY angkatan 2013 atau selain
angkatan 2013 yang masih aktif dan
sedang menjalani kegiatan modul IKGM
serta  bersedia  berpartisipasi  dalam
penelitian.  Kriteria  inklusi  subjek
penelitian  untuk
supervisor yang terdaftar di RSGM UMY,

menjadi  penanggungjawab  mahasiswa

supervisor  adalah

dalam kegiatan modul IKGM dan terlibat
penuh saat berlangsungnya kegiatan modul
serta melakukan pembimbingan terkait
kegiatan dan tugas wajib modul. Kriteria
eksklusi  subjek  penelitian  untuk
mahasiswa adalah mahasiswa yang sedang
mengambil cuti saat penelitian
berlangsung dan pengisian kuisioner tidak
lengkap. Kriteria ekslusi subjek penelitian
untuk supervisor adalah supervisor yang
sedang mengambil cuti saat penelitian
berlangsung dan pengisian kuisioner tidak

lengkap.

Penilaian professional behavior pada
penelitian ini  menggunakan Kkuisioner
Penn State College of Medicine (PSCOM)
Questionnaire on Professionalism dengan
5 skala likert untuk mengukur elemen

professional  behavior menurut The

American Board of Internal Medicine
(ABIM), vyaitu excellence, altruism,
accountability, duty, honor and integrity ,
dan respect for others. Kuisioner pada
penelitian ini telah dilakukan uji validitas
dan uji realibilitas kepada 30 responden
yang memiliki  karakteristik  serupa.
Terdapat 6 item pernyataan yang tidak
valid dari 36 pernyataan berdasarkan hasil
uji validitas sehingga pernyataan tersebut
dihapus dan jumlah pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini menjadi 30
pernyataan. Hasil uji realibilitas terhadap
semua item  pernyataan  Kuisioner
dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach

Alpha 0,740.

Subjek penelitian yang memenuhi
kriteria selanjutnya diberikan penjelasan
dan pengarahan terkait pengisian kuisioner
dan diminta untuk mengisi informed
consen. Kuisioner selanjutnya dibagikan
kepada mahasiswa dan dokter gigi
kegiatan IKGM

berlangsung. Hasil kuisioner selanjutnya

supervisor  selama

diolah sebagai data interval.

Data hasil penelitian dianalisis
dengan analisis deskriptif berupa distribusi
rata-rata dan analisis korelatif berupa uji
korelasi Pearson untuk mengetahui ada
kekuatan

tidaknya  hubungan  serta

hubungan kedua variabel.



HASIL

Karakteristik  subjek  penelitian
berdasarkan jenis kelamin pada penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin

Responden  Mahasiswa  Supervisor

n % N %

Laki-laki 17 191% 5 50%

Perempuan 72 809% 5 50%

Total 89 100% 10 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa subjek penelitian mahasiswa
berjumlah 89 mahasiswa yang terdiri dari
80,9% perempuan dan 19,1% laki-laki
sedangkan subjek penelitian supervisor
berjumlah 10 supervisor yang terdiri dari

50% perempuan dan 50% laki-laki.

Hasil analisis distribusi rata-rata

penilaian professional behavior
berdasarkan self-assesment dan penilaian

supervisor dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Distribusi rata-rata self-assesment
berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata penilaian professional
self-assesment

behavior  berdasarkan

mahasiswa  laki-laki lebih  tinggi
dibandingakan self-assesment mahasiswa
perempuan untuk setiap elemen perilaku
yang diukur, yaitu excellence, altruism,
accountability, duty, honor and integrity,

dan respect.
Tabel 3. Distribusi rata-rata penilaian

professional behavior berdasarkan self-
assesment

Elemen Self-assesment
Professional ~Total Rata-  Std.

Behavior Nilai rata Deviasi
Excellence 1741 348.2 0.689
Altruism 1829 366.8 0.687
Accountability 1427 357.8 0.706
Duty 1366 3425 0.769
Honor&integrity 2071 3452 0.732
Respect 2221 370.2 0.636

Elemen Jenis Kelamin
Professional | aki-  Perempuan
Behavior laki

Excellence 4.59 3.81
Altruism 4.76 3.96
Accountability 4.65 3.86
Duty 451 3.68
Honor and 4.50 3.77
Integrity

Respect 477 4.01

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata tertinggi pada
penilaian professional behavior
berdasarkan self-assesment adalah elemen
respect yaitu sebesar 370.2 sedangkan nilai
rata-rata terendah yaitu sebesar 342.5 pada

elemen duty.

Tabel 4. Distribusi rata-rata penilaian
professional behavior berdasarkan
penilaian supervisor



Elemen Penilaian Supervisor
Professional ~ ~Total Rata-  Std.
Behavior Nilai rata Deviasi
Excellence 1707 3414 0.721
Altruism 1741 348.2 0.674
Accountability 1374 3435 0.706
Duty 1372 343.0 0.705
Honor&integrity 2023 337.2 0.703
Respect 2040 340.0 0.694

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata tertinggi pada
penilaian professional behavior
berdasarkan penilaian supervisor adalah
elemen altruism vyaitu sebesar 348.2
sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu
sebesar 337.2 pada elemen honor and
integrity.

Data hasil penilaian professional
behavior berdasarkan self-assesment dan
penilaian supervisor dapat disajikan dalam

bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar 1. Hasil penilaian professional
behavior berdasarkan self-assesment dan
penilaian supervisor

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa penilaian professional behavior
berdasarkan self-assesment memiliki nilai

yang lebih tinggi dibandingkan penilaian

yang dilakukan oleh supervisor pada
beberapa elemen yang diukur, vyaitu
excellence, altruism, accountability, honor
Penilaian

& integrity, dan respect.

professional behavior berdasarkan
penilaian supervisor untuk elemen duty
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata
penilaian yang dilakukan secara self-

assesment.

Untuk melihat ada tidaknya
hubungan antar variabel berdasarkan uji
statistik, peneliti melihat nilai signifikansi
dan nilai Kkorelasi menggunakan uji
pearson. Berikut ini disajikan hasil
perhitungan statistik berdasarkan  uji
pearson :

Tabel 1. Hasil uji korelasi pearson

Uji korelasi pearson Nilai Sig

()

Self-assesment dan -0,157 0,141

penilaian supervisor

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa hasil nilai r berdasarkan uji pearson
yaitu -0,157 yang artinya kekuatan korelasi
kedua variabel sangat lemah sedangkan
nilai signifikansi uji Pearson menunjukkan
nilai 0,141 yang artinya tidak terdapat
korelasi bermakna antara self-assesment
professional behavior mahasiswa dengan
penilaian supervisor dalam kegiatan IKGM
di Program Studi Profesi Dokter Gigi
UMY tahun 20109.



PEMBAHASAN

Professional behavior merupakan
pilar penyangga dari profesionalisme
sehingga tidak bisa dipisahkan diantara
keduanya. Penilaian professional behavior
pada mahasiswa selama proses pendidikan
dapat membantu  mahasiswa untuk
mengembangkan pembelajaran
profesionalisme'®.  Hasil  penilaian
professional behavior berdasarkan self-
assesment pada penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki
memiliki nilai rata-rata penilaian yang
lebih  tinggi  dibandingan  dengan
mahasiswa perempuan. Hal ini sejalan
dengan  penelitan  lain®®  yang
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
nilai  rata-rata yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan perempuan dalam
menilai  dirinya sendiri.  Perempuan
cenderung memiliki ekspetasi yang rendah
terhadap kemampuan yang dimilikinya
dibandingkan laki-laki pada bidang
pencapaian apapun. Adanya persepsi
tersebut pada perempuan menimbulkan
kecenderungan untuk underestimate pada
kemampuannya sebagai wujud  dari

kurangnya rasa percaya diri**.

Penilaian professional behavior
berdasarkan self-assesment mahasiswa
pada hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa elemen perilaku yang memiliki

nilai rata-rata tertinggi yaitu respect

sedangkan yang memiliki nilai rata-rata
terendah yaitu duty. Penilaian terhadap
perilaku profesional tidak bisa diraih
secara sempurna jika dilakukan secara
single method sehingga dibutuhkan adanya
kombinasi metode penilaian lainnya dalam
pelaksanaannya. Penilaian dari dosen /
supervisor  dapat  dilakukan  untuk

mengukur professional behavior
mahasiswa karena keterlibatan aktif dalam
proses  pembelajaran  kesehariannya®’.

Penilaian professional behavior
berdasarkan penilaian supervisor pada
penelitian ini menunjukkan bahwa elemen
perilaku yang memiliki nilai raa-rata
tertinggi yaitu altruism sedangkan elemen
yang memiliki nilai rata-rata terendah
yaitu honor and integrity. Elemen
professional behavior dalam kurikulum
kedokteran hampir memiliki kesamaan
antara organisasi atau daerah tertentu.
Hasil identifikasi elemen professional
behavior yang dianggap penting dan sesuai
untuk pendidikan dokter di Indonesia
menunjukkan bahwa respect, honesty,
integrity, responsibility, dan altruism
merupakan lima elemen dasar perilaku
profesional yang harus dimiliki seorang

dokter®.

Hasil pada  penelitian  ini

menunjukkan bahwa penilaian
professional behavior yang dilakukan

berdasarkan self-assesment mahasiswa



memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata
penilaian supervisor. Hal ini sejalan
dengan penelitian®® yang menyatakan
bahwa mahasiswa menilai lebih tinggi
dirinya (overestimate) pada penilaian
perilaku profesional dibandingkan dengan
penilaian yang dilakukan oleh pembimbing
kliniknya. Mahasiswa cenderung menilai
lebih tinggi dirinya disebabkan karena
beberapa faktor, yaitu sifat terlalu percaya
diri (over-confidenced), keinginan untuk
menyajikan kesan yang baik bagi dirinya,
kurangnya kesadaran mahasiswa terkait
apa yang diharapkan dari penilaian, dan
penipuan diri sendiri*®. Adanya standar
profesionalisme dan professional behavior
yang terlalu tinggi menurut persepsi
supervisor menyebabkan dosen atau
pembimbing klinik menilai lebih rendah

(overestimate) mahasiswanya'’.

Hasil uji korelasi pada penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi bermakna antara self-assesment
professional  behavior dan penilaian
supervisor. Hal ini sejalan dengan
penelitian’® yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan bermakna antara
penilaian professional behavior yang
dilakukan oleh penilaian mahasiswa dan
penilaian oleh pembimbingnya. Hanya
sedikit data penelitian yang menunjukkan

bahwa mahasiswa kedokteran memiliki

kemampuan self-assesment secara baik
sehingga adanya ketidakakuratan dalam
menilai dirinya. Kurangnya keakuratan
self-assesment dapat ditingkatkan dengan
penilaian yang dilakukan oleh supervisor
atau penilaian eksternal lainnya yang
memiliki hubungan terhadap perilaku yang
dimiliki oleh mahasiswa®’. Perlu adanya
kesetaraan dan persamaan persepsi dalam
memahami  aspek  penilaian  yang
dibutuhkan dalam menilai professional

behavior®,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara self-assesment professional

behavior mahasiswa dengan penilaian
supervisor dalam kegiatan IKGM di
PSPDG UMY tahun 2019.
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